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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Limbah spesi dinding yang digunakan sebagai bahan subtitusi agregat halus 

terhadap sifat mekanik paving block yang ditinjau dari kuat tekan, tarik belah 

dan impact memberikan pengaruh sebagai berikut 

a. Hasil pengujian kuat tekan paving block secara berturut-turut dengan 

variasi atau proporsi campuran limbah spesi dinding 0%, 25%, 50%, 75% 

dan 100% ialah sebesar 20,59 Mpa, 11,70 Mpa, 17,20 Mpa, 12,80 Mpa 

dan 15,50 Mpa. Terjadi penurunan nilai kuat tekan pada proporsi 25 %, 

lalu pada proporsi 50% meningkat, pada proporsi 75% kembali terjadi 

penurunan namun naik kembali pada proporsi 100% tetapi tidak terlalu 

signifikan. Dari semua proporsi campuran limbah spesi dinding dalam 

keadaan paving block normal atau 0% tetap memiliki nilai tertinggi, 

sedangkan paving block dengan limbah spesi dinding proporsi 50% 

memiliki nilai maksimum sebesar 17,20 Mpa. 

b. Dari hasil pengujian kuat tarik belah tidak jauh berbeda dengan nilai kuat 

tekan. Proporsi 0% masih memiliki nilai kuat tarik belah paling 

maksimum. Nilai kuat tarik belah secara berturut turut mulai dari 0%, 

25%, 50%, 75% dan 100% ialah sebesar 1,36 Mpa, 0,27 Mpa, 0,33 Mpa, 

0,41 Mpa dan 0,27 Mpa. Sehingga nilai kuat tarik belah maksimum 

dengan campuran limbah spesi dinding terdapat pada proporsi 75% 

sebesar 0,41 Mpa. 

c. Nilai ketahanan impact maksimum paving block pada posisi retak didapat 

pada proporsi 25% sebesar 84,81 joule. Sedangkan nilai ketahanan impact 

maksimum paving block pada posisi pecah didapat pada proporsi 100% 

sebesar 131,10 joule.   
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2. Nilai maksimum limbah spesi dinding pada hasil penelitian kuat tekan 

sebesar 17,20 Mpa pada proporsi 50%. Pada kuat tarik belah sebesar 0,36 

Mpa pada proporsi 75%, namun jika dibandingkan dengan paving block 

normal maupun kuat tekan dan tarik belah pada proporsi 0% masih memiliki 

nilai terbesar yaitu untuk kuat tekan 20,59 Mpa, tarik belah 1,19 Mpa. Pada 

uji impact nilai maksimum pada posisi retak yaitu pproporsi 25% serta 100% 

untuk kondisi pecah, dalam pengujian impact semuanya melampaui proporsi 

0%.   

 

5.2 Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian yang 

telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengatasi penyerapan paving block yang tinggi, paving block 

harus dicetak dengan menggunakan alat hidrolis yang sangat tinggi, 

sehingga, paving block sangat padat dan pori-porinya kecil, oleh sebab 

itu, jumlah limbah spesi dinding  juga harus optimal agar paving block 

bisa menjadi padat. 

b. Jika ditinjau dari besarnya kuat tekan hasil dari pengujian, paving 

block yang menggunakan tambahan limbah spesi dinding sebagai 

bahan subtitusi pasir dapat digunakan sebagai perkerasan area taman 

sesuai dengan peruntukkan paving block mutu kelas D berdasarkan 

SNI 03-0691-1996 Bata Beton (Paving Block). 

c. Limbah spesi dinding dapat digunakan sebagai bahan pengganti pasir  

dalam pembuatan paving block sebagai agregat halus yang berfungsi 

sebagai penambah kekuatan, baik kuat tekan, kuat tarik belah serta 

ketahanan impact. Namun kuantitas limbah spesi dinding tidak boleh 

terlalu banyak, karena akan berpengaruh dalam kualitas dari paving 

block itu sendiri. 
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LAMPIRAN  I 
HASIL PEMERIKSAAN AGREGAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN  II 
PERHITUNGAN HASIL PENGUJIAN 

SIFAT MEKANIK PAVING BLOCK 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN  III 
DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN FOTO DOKUMENTASI 

 Foto Pengambilan Limbah 

(a) 
(b) 

 

 
(c) 

 
Gambar 1.  (a) Lokasi Pengambilan Limbah di Rumah yang Rusak 
 (b) Pemilihan Limbah 
 (c) Limbah yang sudah dihancurkan 
 Sumber : Dokumentasi Peneliti 
 
 
 
 
 



 

 
 

 Foto Pengujian Berat Jenis 

 
(a) 

 

 
(b) 

 
Gambar 2.  (a) Menimbang Piknometer + Limbah + Air 
 (b) Proses penimbangan  
Sumber : Dokumentasi Peneliti 
 

 Foto Pengujian Saringan 

 
(a) 

 

 
(b) 

 
Gambar 3.  (a) Proses Penyaringan Agregat dengan Menggunakan Saringan 
 (b) Alat Uji Saringan  
Sumber : Dokumentasi Peneliti 



 

 
 

 Foto Pengujian Kadar Air 

(a) 
 (b) 

 
(c) 

 
Gambar 4.  (a) Berat Wadah + Limbah Basah Sebelum di Oven Sampel 1 
 (b) Berat Wadah + Limbah Basah Sebelum di Oven Sampel 2 
 (c) Kedua Sampel Dimasukkan dalam Oven Selama ±24 Jam 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 



 

 
 

 Foto Proses Pembuatan Sampel Paving Block 

 
(a) 

 

(b) 

 

(c) 

 

(d) 

 
Gambar 5.  (a) Penimbangan limbah 
 (b) Proses pengadukan adonan 
 (c) Proses pencetakan benda uji 
 (d) Benda uji yang sudah dicetak 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 



 

 
 

 
(a) 

 
(b) 

 
 
 

 
(c) 

 
Gambar 6.  (a) Adonan sebelum diaduk 
 (b) Adonan setengah basah 
 (c) Pengadukan adonan siap cetak 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 

 
 



 

 
 

 
(a) 

 

 
(b) 

 

 
(c) 

 
Gambar 7.  (a) Dosen Pembimbing Melihat Proses Pembuatan Benda Uji 
 (b) Mengeluarkan Benda Uji dari Cetakan Setelah di Padatkan 
 (c) Hasil Pemadatan Cetak Benda uji 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 

 

 



 

 
 

(a) 
 

(b) 

 
Gambar 10.  (a) Proses Curing Berlanjut dengan Penambahan Kain Basah Ke 
Atas Sampel 
 (b) Penutupan Kain Basah ke Seluruh Bagian Sampel 
 Sumber : Dokumentasi Peneliti 
 
 

 Foto Pengujian Sampel Paving Block 

 
(a) 

  
(b) 

 
 
Gambar 11.  (a) Alat Uji Compressive Strength Testing Machine Kuat Tekan 

 (b) Proses Pengujian Kuat Tekan Sampel Paving Block 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 
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(b) 

 

 
(c) 

 
Gambar 12.  (a) Alat Uji Compressive Strength Testing Machine Tarik Belah 

 (b) Proses Pengujian Tarik Belah 
 (c) Kondisi Sampel Terbelah Saat Melakukan Pengujian Tarik Belah 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 
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(b) 

 

 
(c) 

 
Gambar 13.  (a) Alat Proctor Test Untuk Menguji Ketahan Impact Pada Sampel 

 (b) Proses Pengujian Impact 
 (c) Kondisi Sampel Setelah Proses Pengujian Impact 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

 
 
 

 
 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 


